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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 















Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28  November  2020 

ISSN : 2615-2657 

 

480 

 

PEMANFAATAN MEDIA RUANG SIAR GURU SEBAGAI PLATFORM GURU UNTUK 

MENYAMPAIKAN KEGIATAN BELAJAR MELALUI MEDIA ONLINE 
 

Nurfian Yudhistira1)  
 

1) Prodi S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta  

Email :  fianyudhistira@amikom.ac.id1) 

 

Abstrak

 

Wabah Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) telah membuat Indonesia kerepotan, mengharuskan 

Pemerintah Indonesia memberlakukan aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan penerapan 

social distancing dan juga work from home. Akibatnya, banyak perubahan perilaku yang dilakukan oleh 

masyarakat terutama pada kegiatan belajar mengajar khususnya sekolah dasar. Kebijakan “Belajar dari 

Rumah” ini tepat untuk mencegah penyebaran COVID-19 di lingkungan sekolah,  Permasalahannya adalah 

proses kegiatan pembelajaran, sebagian besar pelaksanaan pembelajaran hanya melalui penugasan serta 

minimnya guru dalam pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran online. Kondisi seperti ini membuat 

beberapa intansi; LPM Universitas Amikom Yogyakarta, Ruang Siar Guru dan Komunitas Guru Penggerak, 

menginisiasi suatu kegiatan sosial yang bertujuan membantu kegiatan belajar mengajar secara online dapat 

dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan membuat video pengajaran dengan guru sebagai pembicaranya 

kemudian video di upload di channel Youtube Ruang Siar Guru. Hal ini selain membantu guru dalam 

melakukan pembelajaran secara daring, juga membantu siswa agar dapat lebih memahami materi dengan 

baik. Tujuan pelatihan ini untuk membuat media yang menark bagi guru, siswa dan orangtua dalam proses 

belajar mengajar yang bersinergi dengan teknologi - teknologi media terbaru secara tepat, inovatif, kreatif 

dan bermanfaat..  

 

Kata kunci: Ruang Siar Guru, Belajar, Video Youtube 

 

1.  PENDAHULUAN 

Sekitar 25 juta anak sekolah dasar di Indonesia 

kini belajar di bawah ancaman pandemi COVID-

19. Seperti dilakukan oleh banyak negara, untuk 

mencegah penularan virus corona di sekolah, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan 

surat edaran bertanggal 24 Maret 2020 yang 

mengatur pelaksanaan pendidikan pada masa 

darurat penyebaran coronavirus. Kebijakan “Belajar 

dari Rumah” ini tepat untuk mencegah penyebaran 

COVID-19 di lingkungan sekolah,  

 Dalam masa pandemi Covid-19, sebagian 

besar siswa mengikuti pembelajaran daring atau 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Ini menjadi hal baru 

bagi siswa khususnya pada tahun 2020. Selain 

mengikuti PJJ dari sekolah, siswa juga bisa 

meningkatkan ilmu dan pengetahuannya dengan 

mengikuti pembelajaran online dari berbagai 

platform namun proses kegiatan pembelajaran, 

sebagian besar pelaksanaan pembelajaran hanya 

melalui penugasan. Hasil survey dari Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang dikutip 

dari koran Pikiran Rakyat hari Selasa 28 April 2020 

dari sebanyak 1700 responden, sebanyak 20,1% 

responden menyebutkan terdapat interaksi dalam 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Dari 20,1% 

responden menyebutkan interaksi dalam PJJ, 

sebanyak 87,2% menyebutkan bahwa interaksi 

berlangsung melalui chatting. Kemudian 20% 

menyebutkan interaksi menggunakan aplikasi 

Zoom Meeting, 7,6% menggunakan aplikasi video 

call WhatsApp dan 5,2% menggunakan telepon 

untuk langsung berbicara dengan guru. Sementara 

itu, bagi responden yang menyebut tidak ada 

interaksi, sebagian besarnya mengeluhkan tentang 

tugas yang berat dari sekolah (73,2%). Hanya 26% 

responden yang tidak merasakan tugas yang 

diberikan itu berat. 

 Pada awal April 2020, Inovasi untuk Anak 

Sekolah Indonesia (INOVASI) melakukan riset 

untuk mengetahui implementasi kebijakan “Belajar 

dari Rumah”. INOVASI mensurvei sekitar 300 

orang tua siswa sekolah dasar di 18 kabupaten dan 

kota di provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), Nusa 

Tenggara Barat (NTB), Kalimantan Utara (Kaltara), 

dan Jawa Timur. 

 Survei menunjukkan adanya ketimpangan 

akses media pembelajaran, yang semakin dalam 

mailto:%20fianyudhistira@amikom.ac.id1
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antara anak-anak dari keluarga ekonomi mampu 

dan kurang mampu. INOVASI juga menemukan 

bahwa hanya sekitar 28% responden yang 

menyatakan anak mereka belajar dengan 

menggunakan media daring. 

 Sebagian besar responden riset ini berasal 

dari sekolah-sekolah mitra program INOVASI. 

Mereka merupakan orang tua siswa di kelas dasar. 

Umumnya, responden memiliki akses internet dan 

ponsel. Dilihat dari latar belakang pekerjaan dan 

pendidikan, responden dari kelas ekonomi mampu 

lebih banyak dibandingkan dari ekonomi miskin. 

 Dari sisi penyebaran informasi kebijakan 

“Belajar dari Rumah”, 95% orang tua mengatakan 

sekolah anak mereka sudah menerapkan kebijakan 

tersebut. Walaupun kebijakan nasional resmi baru 

terbit 24 Maret 2020, 76% orang tua mengatakan 

sekolah telah mengimplementasikan kebijakan itu 

lebih awal, minggu ketiga (16-22 Maret 2020). 

Fakta ini menunjukkan bahwa Dinas Kabupaten 

dan Kota, yang berwenang mengurus pendidikan 

anak usia dini hingga sekolah menengah pertama, 

telah mengambil keputusan meskipun regulasinya 

belum terbit. Hanya sekitar 28% yang menyatakan 

bahwa anak mereka belajar dengan menggunakan 

media daring baik menggunakan media konferensi 

belajar maupun menggunakan aplikasi belajar 

online. Sebaliknya, penggunaan media belajar 

offline dengan menggunakan buku dan lembar 

kerja siswa adalah metode yang dominan (66%) 

digunakan oleh guru. Sisanya, yaitu sekitar 6% 

orang tua mengatakan tidak ada pembelajaran 

selama siswa diminta belajar dari rumah.  

 Ditinjau dari provinsi, semakin terpencil 

provinsi tersebut, maka semakin kecil persentase 

siswa yang mendapatkan pembelajaran via online. 

Di Jawa Timur, 40% responden menyatakan anak 

mereka mendapatkan pembelajaran daring. Di NTB 

pembelajaran online kurang dari 10% dan di NTT 

kurang dari 5%. Selebihnya melalui offline buku 

dan lembar kerja siswa. 

 Untuk siswa yang belajar dengan media 

daring, semua siswa mendapatkan tugas yang harus 

diselesaikan, 87% siswa memperoleh manfaat dari 

penyampaian materi oleh guru. Namun hanya 65% 

siswa yang mendapatkan kesempatan sesi tanya 

jawab antara siswa dan guru. (Sumber : Inovasi 

untuk Anak Sekolah Indonesia (INOVASI)) 

 Sejak diberlakukannya Work From Home 

(WFH) oleh pemerintah, waktu mengajar guru 

menjadi fleksibel, guru dapat memanfaatkan waktu 

luangnya untuk mengembangkan kemampuannya 

melalui pelatihan guru secara daring, melakukan 

diskusi dengan tujuan untuk mengatasi kendala 

dalam pengajaran pada masa pandemi. Selain itu 

memberikan dukungan terhadap siswa agar mereka 

dapat terus melanjutkan belajar. 

 Ruang Siar Guru hadir menjadi media 

untuk guru, siswa dan orangtua dalam proses 

belajar mengajar yang bersinergi dengan teknologi 

- teknologi media terbaru secara tepat, inovatif, 

kreatif dan bermanfaat. Ruang Siar Guru 

mempunya visi pergerakan memaknai masa depan 

menuju era yang semakin global, Ruang Siar Guru 

hadir menjadi mediator antara sekolah 

konvensional dengan industri kreatif digital. 

melalui beberbagai platform pendukung sosial 

media yang dekat dengan seluruh lapisan 

masyarakat, ruang siar guru dikelola secara 

profesional dan terikat. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan ini diadakan pada hari 

selasa, tanggal 29 Oktober 2020, secara tatapmuka 

bertempat di Hotel Ibis Yogyakarta. Kegiatan ini 

dikhususkan untuk guru-guru yang akan mengisi 

maupun mengajar secara online melalui channel 

youtube Ruang Siar Guru. Peserta tidak hanya 

mendapatkan materi pelatihan tapi juga 

mendapatkan materi mengenai cara yang baik 

untuk melakukan pengajaran secara online dan 

presentasi materi didepan kamera. 

Pengabdian ini menitik beratkan pada 

bagaimana guru dapat memanfaatkan platform 

digital yakni Youtube sebagai alat bantu dalam 

proses ajar mengajar selama pandemi. Dimana 

segala aktivitas terbatas, tetapi proses ajar mengajar 

tetap harus berjalan. Tujuan pelatihan ini ingin 

memberikan wawasan bahwa dalam proses ajar 

mengajar jarak jauh media Youtube bisa dijadikan 

solusi bagi guru dan murid. 

  

Prosedur kegiatan program pengabdian 

masyarakat ini meliputi beberapa tahapan:  

 

1) Studi Pendahuluan.  

Pada tahapan studi pendahuluan akan dilakukan 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (a) Analisa 

persoalan pada situasi saat ini, apa yang 

dibutuhkan oleh para guru dalam mengajar 

secara online (b) Menciptakan progam belajar 

yang menarik agar menjadi media pendidikan 

yang diminati oleh Siswa, Guru, dan Orang tua. 

(c) Penetapan tim pelaksana dan uraian 

kerjanya sesuai kepakaran yang dimiliki.  

2) Pelaksanaan.  

Pada tahapan pelaksanaan, akan dilakukan 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut:  
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(a) Menyusun konsep program yang menarik 

untuk menumbuhkan minat belajar siswa..  

(b) Membuat dan memberikan fasilitas yang 

nantinya bisa dimanfaatkan dengan baik oleh 

Ruang Siar Guru..  

(c) Membuat video/content yang menarik, 

creative, dan mendidik.  

(d) Menciptakan desain-desain yang menarik 

untuk bahan ajar agar siswa bisa lebih 

bersemangat dalam belajar. 

 

3) Evaluasi.  

Pada tahap evaluasi, peserta diminta kesediaan 

untuk memberikan feedback melalui diskusi. 

Hasil pada tahapan evaluasi akan dijadikan 

dasar dalam menyusun laporan pelaksanaan 

program pengabdian. 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan ini dihadiri oleh 20 Peserta pada 

saat workshop secara offline di Hotel Ibis. Kegiatan 

ini dilakukan untuk memberikan edukasi terhadap 

guru mengenai platform youtube Ruang Siar Guru 

 

https://www.youtube.com/c/RuangSiarGuru/videos 

 

 
 

 

Gambar 1. Screenshot akun youtube Ruang Siar 

Guru. (Sumber: Youtube channel Ruang Siar Guru) 

 

Pada awal kegiatan pelatihan peserta 

diberikan materi pengantar tentang, kenapa 

Platform Youtube bisa dijadikan salah satu media 

pembelajaran bagi siswa sekolah dasar. Yang 

dipaparkan oleh Nurfian Yudhistira, S.I.Kom, M.A 

perwakilan dari LPM Universitas Amikom 

Yogyakarta yang juga berprofesi sebagai dosen 

ilmu komunikasi. Materi ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan baru kepada peserta yaitu 

para guru, bahwa pada saat pandemi youtube 

adalah salah satu media yang digemari banyak 

masyarakat dikarenakan video yang gratis dan 

dapat diakses oleh banyak orang. Teknologi 

menjadi sarana untuk beradaptasi. Situasi ini dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan berbasis 

teknologi digital apapun bentuknya yang akan 

menghubungkan setiap individu dengan antar 

individu ataupu dengan komunitasnya. Dalam 

teknologi, diperlukan salah satu elemen penting, 

yaitu desain. Beragam desain mampu sebagai 

media untuk menyampaikan informasi yang 

menjadi perantara solusi atas kondisi saat ini 

(Primasiwi, 2020). 

 

Setelah materi pengantar, materi 

selanjutnya yakni materi inti, peserta langsung 

belajar atau berlatih bagaimana cara membuat 

kegiatan belajar mengajar lebih menarik secara 

online. Melalui pelatihan ini para guru mampu 

memahami bagaimana berbicara didepan kamera, 

mengatasi gerogi atau demam panggung, dan 

menyampaikan materi secara fun dan kreatif agar 

penonton tidak bosan dengan video/konten yang 

dibuat. 

 

 
 

Gambar 2. Pemberian pemahaman mengenai Ruang 

Siar Guru (Sumber: Dokumentasi Ruang Siar Guru) 

 

Ada 9 poin yang diajarkan saat pelatihan kepada 

guru sekolah dasar.  

 

1) Memilah : Guru diajarkan untuk 

mengelompokkan materi ajar sesuai jenisnya, 

kemudian untuk memilah mana point inti terkait 

kurikulum ajar yang akan di sampaikan. Materi 

yang disampaikan tidak boleh terlalu banyak dan 

panjang dikarenakan durasi dalam youtube akan 

sangat mempengaruhi kondisi penonton agar 

penonton tidak bosan dalam menonton konten 

pembelajaran. 

 

2. Pekerjaan Kinestetik : Guru diberikan 

penjelasan untuk melakukan permainan peran dan 

simulasi singkat didepan kamera. Hal ini dapat 

membantu siswa memvisualisasikan proses dan 

hubungan antara materi pelajaran dengan 

kehidupan yang ada dilingkungannya. 

 

3. Diskusi : Konsep diskusi yang diberikan saat 

online dan offline tentunya berbeda. Saat diskusi 
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online, guru diarahkan untuk memberikan jeda saat 

pembuatan video yang bertujuan agar membangun 

interaksi penonton. 

 

4. Grafis : Mengajarkan penonton untuk 

memvisualkan materi yang sudah di sampaikan. 

Konsep gambaran berupa mind mapping agar 

materi ajar mudah di pahami 

 

5. Menulis untuk belajar :  Memberikan ajakan 

kepada penonton untuk membuat coretan maupun 

tulisan atas rangkuman materi ajar yang sudah 

disampaikan. 

 

6. Proyek Mini : Memberikan misi kepada 

penonton untuk mengerjakan misi (tugas) seolah-

olah pekerjaan rumah adalah misi yang menantang. 

 

7. Panduan Awal : Panduan awal merupakan 

bentuk sederhana bagi siswa untuk menyatakan 

pendapatnya sebelum kegiatan belajar. Ini 

membuat siswa terpacu untuk mengetahui materi 

pelajaran lebih lanjut. Ini menjadi cara yang 

sederhana untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

dan membantu mereka dalam menerima pelajaran 

yang lebih sulit.  

 

8. Membuat Catatan Berkualitas : 

Menyelaraskan catatan dengan pembelajaran dan 

praktik. Gabungan kegiatan itu bisa menjadi 

pembelajaran yang ampuh. 

 

9. Praktik Mengingat Kembali : konsep untuk 

mengingatkan kembali kepada penonton mengenai 

episode pembelajaran sebelumnya. Sehingga 

penonton bisa terus menonton video secara 

berkelanjutan. 

 

Setelah dilakukan pemberian materi 

workshop, para guru mulai melakukan simulasi 

pembelajaran online. Para guru mulai mengajar 

didepan kamera dengan semangat dan inspiratif 

 

 
 

Gambar 3. Simulasi Mengajar Ruang Siar Guru. 

(Sumber: Dokumentasi Ruang Siar Guru) 

 

Sasaran guru yang ikut rekaman untuk 

masih guru-guru SD dari kelas 1-6 dan guru mata 

pelajaran agama Islam, Kristen, Katholik, Hindu, 

Budha, serta guru pendidikan jasmani kesehatan.  

Sebagian besar guru yang terlibat berasal dari 

Bantul. 

Mengingat Ruang Siar Guru bukanlah 

kelas konvensional yang didigitalkan maka durasi 

tayangan pun tidak sepanjang ketika guru mengajar 

di kelas. Hal itu juga sesuai dengan edaran dari 

Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 

(Disdikpora) bahwa penyampaian materi di tengah 

pandemi cukup dengan kompetensi dasar yang 

pokok. 

Setelah simulasi, baru dilaksanakan 

pengambilan gambar video pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi guru sesuai dengan kurikulum 

dan materi ajar yang akan disampaikan. 

Kemudian setelah pengambilan video, 

gambar tersebut diedit supaya lebih menarik dalam 

penayangannya sehingga penonton lebih puas saat 

menonton video pembelajaran. 

Editing tidak hanya berupa video, akan 

tetapi editor juga melakukan editing gambar poster 

yang bisa di bagikan kepada guru maupun klahayak 

melaui jejaring sosial instagram maupun melalui 

aplikasi chatting whatsapp. 

 

 
 

Gambar 4. Design Poster Pelajaran Matematika. 

(Sumber: Instagram Ruang Siar Guru) 

 

Dari semua pelatihan mengenai workshop 

guru. Ruang siar guru menghasilkan beberapa hasil 

analisa yakni; Pertama, berdasarkan dari workshop, 

minat dari penonton untuk menonton youtube 

ruang siar guru bertambah pesat. Terbukti dari 

analisis yang dilakukan 1 minggu setelah 
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workshop, viewer naik 51ribu. proses produksi 

berlangsung selama 13 hari dan menghasilkan 114 

konten.  

 

 

 
 

Gambar 5. Screenshot Hasil Analisa Berdasarkan 

Viewers. (Sumber: Youtube analytics dari channel 

Ruang Siar Guru) 

 

Hal ini menjadi kemajuan yang sangat 

pesat untuk sebuah channel youtube yang usianya 

masih seumur jagung dilihat dari antusias para 

penonton, siswa, maupun orangtua yang 

mengapresiasi video pembelajaran sekolah dasar. 

 

Kedua, berdasarkan penonton selama 7 

hari, video ini mendapatkan kenaikan subscriber 

sebesar 2100 subscribers.  

 

 

 
 

 

Gambar 6. Screenshot Hasil Analisa Berdasarkan 

Penonton dan Subcriber Baru. (Sumber: Youtube 

analytics dari channel Ruang Siar Guru) 

 

Hal ini menjadi dampak yang sangat positif 

untuk kemajuan pendidikan Indonesia karena 

dengan workshop ini minat belajar mengajar secara 

online naik signifikan.  

  

4. KESIMPULAN 

Dalam membantu mengembangkan 

keberlanjutan pasca pandemi Covid-19, diperlukan 

optimisme dalam proses kegiatan belajar mengajar 

baik itu guru, murid, maupun orang tua. Selama 

masa pandemi, semua elemen masyarakat harus 

saling bantu membantu dalam segala hal khususnya 

dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan diperlukan agar terciptanya 

sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena 

itu, guru harus selalu melakukan inovasi agar para 

siswa tetap dapat mengikuti proses pembelajaran. 

Ruang siar guru yang berisikan pemuda 

peduli pendidikan menjadikan channel ruang siar 

guru menjadi wadah para guru untuk tetap bisa 

menyampaikan materi ajar kepada siswa seluruh 

Indonesia. 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

guru mendapatkan wadah untuk melakukan 

kegiatan belajar mengajar secara online serta 

mengetahui cara membuat konten belajar mengajar 

yang menarik bagi siswa. 
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